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Abstrak
 

Obesitas pada remaja merupakan akumulasi lemak pada tubuh yang terjadi secara bertahap. Obesitas terjadi

karena interaksi yang sangat kompleks antara parental fatness, pola makan, dan gaya hidup. Prevalensi

obesitas pada remaja di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis perbedaan pola makan dan aktivitas fisik antara remaja obesitas dan non

obesitas. Jenis penelitian ini adalah observational analitik dengan desain penelitian cross sectional. Sampel

yang diambil sebanyak 40 orang dengan usia 15-17 tahun di SMAK Santa Agnes Surabaya secara simple

random sampling, yang terdiri atas 20 orang obesitas dan 20 orang non obesitas. Data dianalisis dengan uji

Mann Whitney untuk tingkat pengetahuan gizi remaja, pengeluaran jajan remaja, frekuensi makan, pola

konsumsi makanan cepat saji, pola konsumsi kudapan, tingkat konsumsi energi, karbohidrat, protein, dan

lemak, tingkat aktivitas fisik, serta parental fatness. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang

bermakna pada tingkat pengetahuan gizi remaja, pengeluaran jajan remaja, frekuensi makan, pola konsumsi

makanan cepat saji, pola konsumsi kudapan atau makanan ringan, serta tingkat konsumsi energi,

karbohidrat, protein, dan lemak, antara kelompok obesitas dan kelompok non obesitas. Demikian juga untuk

tingkat aktivitas fisik dan parental fatness, terdapat perbedaan antara remaja pada kelompok obesitas dengan

non obesitas. Adanya perbedaan parental fatness, pola makan

dan aktivitas remaja antara kelompok obesitas dengan non obesitas. Oleh karena itu, disarankan pemberian

informasi dan pendidikan tentang pola makan yang sehat dan aktivitas fisik yang cukup untuk mencegah

terjadinya obesitas.

<br><br>

Obesity in teenage is a syndrome that happened because of fat accumulation in the body. Obesity occured

because of complex

interaction between parental fatness, food pattern, and physical activity. In Indonesia, prevalence of teenage

obesity is gradually increasing. The aim of this research was to analyze about the difference of food pattern

and physical activity between obesity and non obesity teenage group. This study was an analytical

observational research with cross sectional design. The samples were 40 teenage from Santa Agnes senior

high school Surabaya (age 15-17) that was taken by simple random sampling, that divers to 20 obese and 20

non obese teenage group. The data were analysed by Mann Whitney test for nutrition knowledge, pocket

money, food pattern, fast food?s consumption, snack?s consumption pattern, consumption level of energy,

carbohydrat, protein, and fat, physical activity and parental fatness. The result of the statistic test showed

that variables significant difference are nutrition knowledge, pocket money, food pattern, fast food?s

consumption, snack?s consumption pattern, energy consumption level, carbohydrate consumption level,

protein

consumption level, fat consumption level, physical activity and parental fatness between obese and non

obese teenage
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group. The conlusion is that significant differences are food pattern and physical activity between obese and

non obese teenage group. Recommendation is necessary to provide information and education to teenage

about healthy food and adequate physical activity to prevent obesity.


